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PANCASILA SEBAGAI FILSAFAT ILMU DAN IMPLIKASI TERHADAP 

PENGEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI 

 

pancasila sebagai filsafat ilmu dan implikasinya pada perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Pancasila merupakan falsafah dan pedoman hidup bangsa Indonesia dari hasil 

pemikiran yang mendalam yang dilakukan oleh anak bangsa. Perkembangan ilmu pengetauan 

saat ini dan di masa yang akan datang sangat cepat di berbagai lini kehidupan berbangsa dan 

bernegara, memasuki dan mempengaruhi segala aspek kehidupan adat dan budaya bangsa. 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi yang tidak dibarengi dengan dasar-dasar 

Pancasila yang kuat justru akan menjadi aspek penghancur bangsa, terutama dari segi 

moralitas dan mentalitas. Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang terlampau 

deras menyebabkan terlalu mudahnya informasi dari seluruh penjuru dunia masuk ke dalam 

bangsa kita, sehingga penting kiranya memperkuat warga Negara menanamkan nilai-nilai 

pancasila sebagai dasar dalam memahami dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

 

Konsep Dasar Pancasila 

Pancasila adalahi deologi dasar bagi negara Indonesia. Nama ini terdiri dari dua kata dari 

Sanskerta:panca berarti lima dan sila berarti prinsip atau asas. Pancasila merupakan rumusan 

dan pedoman kehidupan berbangsa dan bernegara bagi seluruh rakyat Indonesia. Menurut 

Muhammad Yamin bahwa Pancasila berasal dari kata Panca yang berarti lima dan Sila yang 

berarti sendi, atas, dasar atau peraturan tingkah laku yang penting dan baik. 

Pancasila merupakan falsafah dan pedoman hidup bangsa Indonesia dari hasil pemikiran 

yang mendalam yang dilakukan oleh anak bangsa. Menurut Soekarno Pancasila adalah isi 

jiwa bangsa Indonesia yang turun-temurun sekian abad lamanya terpendam bisu oleh 

kebudayaan Barat. 



 

 

Pancasila Sebagai Filsafat Ilmu 

Filsafat adalah studi tentang seluruh fenomena kehidupan dan pemikiran manusia secara 

kritis dan dijabarkan dalam konsep mendasar. Manusia sepanjang hayat selalu mengidamkan 

kebijaksanaan, kebaikan, kebenaran, keindahan dan sebagainya. Ia akan selalu berfilsafat. 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa Pancasila merupakan pedoman atau petunjuk 

dalam hidup berbangsa dan bernegara yang merupakan hasil dari proses berpikir yang 

mendalam yang dilakukan oleh anak bangsa berdasarkan nilai-nilai budaya nusantara. 

Pancasila merupakan dasar falsafah dan ideologi negara yang diharapkan menjadi pandangan 

hidup bangsa Indonesia sebagai dasar pemersatu, lambing persatuan dan kesatuan serta 

sebagai pertahanan bangsa dan negara Indonesia. Menurut Friedrich Hegel bahwa hakekat 

filsafat ialah satu sinthese fikiran yang lahir dari pada antithese fikiran.Dari pertentangan 

fikiran lahirlah perpaduan pendapat yang harmonis ialah dengan pancasila,satu sinthese 

Negara yang lahir dari pada satu antithese.(Sunoto, 1991), sedangkan menurut Muhtar 

Filsafat dapat diartikan sebagai suatu sikap seseorang yang sadar dan dewasa dalam 

memikirkan segala sesuatu secara mendalam, daninginmelihat dari segala segi yang luas dan 

menyeluruh dengan segala hubungan .                                                                                                                                                                                                                                                              

 

Implikasisila-siladalam Pengembangan IPTEK 

 

1.Ketuhanan yang maha esa. 

Ketuhanan berasal dari kata Tuhan ialah pencipta segala yang ada dan semua mahluk. Yang 

maha esa berarti maha tunggal, tiada sekutu, Esa dalam Zatnya, Esa dalam sifatnya, Esa 

dalam perbuatannya, artinya bahwa zat Tuhan tidak terdiri dari zat yang banyak lalu menjadi 

satu,bahwa sifat Tuhan adalah sesempurna.  

                                                                                                                                                                                                                                                                       

2.Kemanusiaan yang adil dan beradab. 

Kemanusiaan berasal dari kata manusia, yaitu mahluk yang berbudi, yang memiliki Potensi 

Pikir,rasa karsa dan cipta. Karena Potensi ini manusia menduduki martabat yang paling 

tinggi.Dengan akal budinya manusia menjadi kebudayaan, dengan budi murninya manusia 

menyadari nilai-nilai dan norma-norma. Kemanusiaan terutama berartisifat manusia yang 

merupakan esensial dan identitatas karena Martabat kemanusiaanya. 



 

3.Persatuan Indonesia. 

Persatuan berasal dari kata Satu,yang berarti utuh tidak pecah belah, persatuan mengandung 

pengertian bersatunya bermacam corak yang beraneka ragam menjadi satu kebulatan. 

 

4.Kerakyatan yang dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 

Permusyawaratan perwakilan.  

Kerakyatan yang berasal dari kata rakyat, yang berarti sekelompok manusia yang berdiam 

dalam satu wilayah tertentu. Kerakyatan dalam hubungan sila IV ini berarti bahwa kekuasaan 

yang tertinggi berada ditangan rakyat. 

Pada sila keempat, implikasi terhadap ilmu pengetahuan bahwa perkembangan iptek harus 

secara demokratis. Pada sila kelima, implikasinya adalah pengembangan iptek harus menjaga 

keseimbangan keadilan. Dari hal-hal tersebut, maka iptek yang didasarkan pada nilai 

pancasila diharapkan dapat membawa perbaikan kualitas masyarakat Indonesia. 

 

5.Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia. 

Keadilan berasal dari kata adil, yang berarti keadilan yang berlaku dalam masyarakat disegala 

bidang kehidupan, baik material maupun spiritual. Seluruh rakyat Indonesia berarti setiap 

orang yang menjadi rakyat Indonesia, baik yang berdiam dibawah kekuasaan maupun warga 

Indonesia yang berdiam diluar negeri. 

 

KESIMPULAN 

 

Pancasila merupakan dasar negara Republik Indonesia yang terumuskan dari proses 

akulturasi budaya nusantara yang berlangsung berabad-abad. Dalam kehidupan sehari-hari 

Pancasila menjadi pedoman atau dasar bagi bangsa Indonesia dalam memandang realitas 

alam semesta,manusia, masyarakat, bangsa, dan negara tentang makna hidup serta sebagai 

dasar bagi manusia Indonesia untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam hidup dan 

kehidupan. Pancasila sebagai filsafat ilmu merupakan landasan dalam proses berfikir dan 

berpengetahuan. Berangakat dari pemikiran tersebut, maka pengembangan ilmu 

pengetahuan yang didasarkan pada nilai-nilai Pancasila diharapkan dapat membawa 

perbaikan kualitas hidup manusia indonesia dan kehidupan masyarakat yang sejahtera, aman 

dan damai. 


